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Abstract

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) akibat pembelajaran yang masih didominasi metode
ceramah sehingga keaktifan peserta didik dan pemanfaatan berbagai sumber belajar
belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Model
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Pembelajaran Resource Based Learning (RBL), hasil belajar siswa sebelum penerapan
model tersebut, serta peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya Model
Pembelajaran Resource Based Learning di MTs Darussalam Wanaraja Garut.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment
dan desain Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian terdiri atas 22
siswa kelas VII-A sebagai kelas eksperimen dan 20 siswa kelas VII-B sebagai kelas
kontrol. Pengumpulan data dilakukan melalui tes pretest dan posttest, sedangkan
analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, Independent Sample t-
Test, dan uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Model
Pembelajaran Resource Based Learning terlaksana dengan sangat baik, ditunjukkan
oleh hasil observasi aktivitas guru sebesar 94,67% dan aktivitas peserta didik sebesar
92%. Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen meningkat dari 75,73 menjadi 85,00,
sedangkan kelas kontrol dari 63,80 menjadi 64,60. Hasil uji hipotesis menunjukkan
nilai signifikansi (One-Sided p) sebesar 0,001 < 0,05 dengan t hitung = 10,144 > t tabel
=1,684. Nilai N-Gain sebesar 0,3182 berada pada kategori sedang. Disimpulkan bahwa
Model Pembelajaran Resource Based Learning mampu meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran SKI. Disarankan agar model ini digunakan sebagai salah
satu alternatif pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta
didik.

Kata Kunci: Hasil belajar, Resource Based Learning, Sejarah Kebudayaan Islam

Abstract

This study was motivated by the low learning outcomes of students in Islamic
Cultural History SKI, caused by teacher-centered instruction that relied heavily on
lectures, resulting in limited student participation and underutilized learning
resources. The study aimed to examine the implementation of the Resource Based
Learning RBL model, identify students’ learning outcomes before its application, and
analyze the improvement after its implementation at MTs Darussalam Wanaraja
Garut. This research employed a quantitative approach using a quasi-experimental
method with a Nonequivalent Control Group Design. The sample consisted of 22
students in the experimental class and 20 students in the control class. Data were
collected through pretests and posttests and analyzed using normality, homogeneity,
Independent Sample t-test, and N-Gain tests. The results showed that the RBL model
was implemented effectively, with teacher and student activity scores of 94.67% and
92%, respectively. The experimental class mean score increased from 75.73 to 85.00,
while the control class showed only slight improvement. Statistical analysis
confirmed a significant difference (p = 0.001), with a moderate N-Gain score (0.3182).
Therefore, the RBL model effectively improves students’ SKI learning outcomes.
Keywords: Islamic Cultural History, learning outcomes, Resource Based Learning
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INTRODUCTION

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model Resource Based Learning RBL
memiliki potensi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Aprillia
(2024) menemukan bahwa penerapan RBL berbasis nilai-nilai keislaman mampu
meningkatkan literasi sains peserta didik. Dewi (2024) melaporkan bahwa model RBL
dapat meningkatkan keaktifan dan kemampuan belajar pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Sementara itu, Sudrajat, Lovienica, dan Iasha (2021)
membuktikan bahwa RBL berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa RBL efektif diterapkan pada berbagai bidang pembelajaran
untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dan hasil belajarnya.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih berfokus pada mata
pelajaran umum maupun Pendidikan Agama Islam secara umum, sehingga belum
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas Resource Based
Learning dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Padahal, SKI memiliki
karakteristik yang berbeda karena menuntut peserta didik tidak hanya menguasai
fakta sejarah, tetapi juga mampu menganalisis berbagai sumber sejarah, memahami
perkembangan peradaban Islam, serta mengambil nilai-nilai keteladanan dari setiap
peristiwa sejarah. Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian (research
gap) baik secara teoretis maupun empiris mengenai penerapan RBL pada mata
pelajaran SKI, khususnya di jenjang Madrasah Tsanawiyah.

Dalam perspektif pendidikan Islam dan peradaban, pembelajaran SKI tidak
sekadar menyampaikan kronologi sejarah Islam, tetapi juga berfungsi membentuk
kesadaran peserta didik terhadap dinamika perkembangan peradaban Islam serta
menanamkan nilai-nilai keislaman yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari. Prinsip pendidikan Islam menempatkan proses mencari ilmu sebagai
aktivitas yang aktif, reflektif, dan berorientasi pada pembentukan akhlak. Oleh
karena itu, model Resource Based Learning dipandang selaras dengan paradigma
pendidikan Islam karena mendorong peserta didik untuk memperoleh pengetahuan
melalui eksplorasi berbagai sumber belajar, mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, serta membangun pemahaman secara mandiri.

Berdasarkan hasil penelusuran literatur, belum ditemukan penelitian yang
secara khusus menguji efektivitas model Resource Based Learning dalam
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi
Peristiwa Hijrah Nabi Muhammad SAW ke Madinah di MTs Darussalam Wanaraja
Garut. Oleh karena itu, kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan model RBL
dalam pembelajaran SKI dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar sebagai
sarana untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada konteks madrasah.
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Penelitian ini diharapkan dapat memperluas kajian mengenai implementasi RBL
dalam pendidikan Islam sekaligus memberikan bukti empiris mengenai
efektivitasnya pada pembelajaran SKI.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi model Resource Based Learning dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam, mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah
penerapan model tersebut, serta menguji pengaruhnya terhadap peningkatan hasil
belajar siswa kelas VII MTs Darussalam Wanaraja Garut. Secara teoretis, penelitian
ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan mengenai penerapan
Resource Based Learning dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dari
perspektif pendidikan Islam dan peradaban. Secara praktis, hasil penelitian ini
diharapkan menjadi alternatif bagi guru madrasah dalam mengembangkan
pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik sehingga
mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta hasil belajar peserta didik.

METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-
experimental menggunakan desain Nonequivalent Control Group Design. Desain ini
dipilih karena peneliti tidak melakukan pengacakan subjek secara penuh random
assignment, melainkan menggunakan kelas yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah
sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
diberikan perlakuan berupa penerapan model Resource Based Learning (RBL),
sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran konvensional. Kedua
kelompok diberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah proses
pembelajaran untuk mengukur peningkatan hasil belajar.

Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas VII MTs Darussalam Wanaraja
Garut Tahun Pelajaran 2025/2026 yang berjumlah 42 siswa. Teknik pengambilan
sampel menggunakan total sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel
penelitian. Kelas VII-A yang terdiri atas 22 siswa ditetapkan sebagai kelompok
eksperimen, sedangkan kelas VII-B yang terdiri atas 20 siswa sebagai kelompok
kontrol.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, tes, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran
menggunakan model Resource Based Learning. Wawancara dilakukan pada tahap
studi pendahuluan kepada guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam untuk
memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran dan permasalahan yang
dihadapi. Tes berupa pretest dan posttest berbentuk soal pilihan ganda digunakan
untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada materi Peristiwa Hijrah Nabi
Muhammad SAW ke Madinah. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
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pendukung, seperti profil sekolah, jumlah peserta didik, perangkat pembelajaran,
nilai hasil belajar, dan dokumentasi kegiatan penelitian.

Instrumen tes terlebih dahulu diuji kualitasnya melalui uji validitas, reliabilitas,
daya pembeda, dan tingkat kesukaran untuk memastikan kelayakan instrumen
penelitian. Selanjutnya, data dianalisis secara kuantitatif menggunakan IBM SPSS
Statistics. Analisis diawali dengan statistik deskriptif untuk menggambarkan
karakteristik data, kemudian dilanjutkan dengan uji normalitas menggunakan
Shapiro-Wilk dan uji homogenitas menggunakan Levene's Test sebagai uji prasyarat.
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Independent Sample t-Test untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Selain itu, efektivitas penerapan model Resource Based Learning dianalisis
menggunakan Normalized Gain (N-Gain) untuk mengetahui tingkat peningkatan
hasil belajar peserta didik setelah memperoleh perlakuan

RESULTS AND DISCUSSION
Penerapan Model Pembelajaran Resource Based Learning pada Mata Pelajaran SKI.

Berdasarkan data observasi, keterlaksanaan aktivitas guru dalam Model Pembelajaran
Resource Based Learning RBL dihitung dengan membandingkan skor total yang
diperoleh 71 dengan skor ideal 75, lalu dikalikan seratus. Dari 15 indikator yang
diamati, guru memperoleh skor 55 dari 11 indikator bernilai 5, dan skor 16 dari 4
indikator bernilai 4 Melalui perhitungan (71: 75) diperoleh persentase keterlaksanaan
sebesar 94,67%. Hasil yang sangat tinggi ini menunjukkan bahwa guru telah
melaksanakan seluruh tahapan pembelajaran mulai dari kegiatan awal, inti, hingga
penutup secara optimal dan sistematis. Adapun interpretasi hasil observasi guru
selama pelaksanaan pembelajaran didasarkan pada rentang persentase sebagai

berikut
Tabel 1
Presentase Observasai Guru

Persentase Kategori

0% —20% Sangat Buruk
21% — 40% Buruk
41% — 60% Cukup
61% — 80% Baik
81% — 100% Sangat Baik

Penulis 2026

Berdasarkan hasil perhitungan, keterlaksanaan pembelajaran oleh guru
mencapai 94,67% dan masuk dalam kategori Sangat Baik. Hal ini membuktikan
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bahwa guru sukses menerapkan seluruh sintaks Model Pembelajaran Resource Based
Learning (RBL) secara sistematis, mulai dari membimbing siswa mengidentifikasi
masalah, mencari dan mengolah informasi dari berbagai sumber, menyusun
kesimpulan, hingga melakukan evaluasi pembelajaran yang efektif.

Hasil Belajar Siswa Sebelum Diterapkannya Model Pembelajaran Resource
Based Learning

Gambar 1
Analisis statistik deskriptif

Descriptive Statistics

N Range Minimum  Maximum Mean Std. Deviation ~ Variance
Pretest Kontrol 22 21.000 1 22 11.50 6.494 42167
Posttest Kontrol 20 44.000 40 84 63.80 9.311 86.695
Pretest Eksperimen 20 32.000 52 84 64.60 7.816 61.095
Posttest Eksperimen 22 22.000 66 88 75.73 6.833 46.684
Valid N (listwise) 20

Penulis 2026

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, kemampuan awal peserta didik
pada kelas eksperimen sebelum penerapan Model Pembelajaran Resource Based
Learning (RBL) ditunjukkan oleh rata-rata nilai pretest sebesar 75,73, dengan nilai
tertinggi 88, nilai terendah 66, serta standar deviasi 6,83. Meskipun sebagian peserta
didik sudah mencapai nilai yang cukup baik, hasil pretest secara keseluruhan
mengindikasikan bahwa pemahaman mereka terhadap materi Peristiwa Hijrah Nabi
Muhammad SAW ke Madinah masih perlu ditingkatkan. Hal ini tercermin dari masih
adanya peserta didik yang memperoleh nilai di bawah standar serta tingginya variasi
kemampuan antar-peserta didik yang ditunjukkan oleh nilai standar deviasi tersebut.

Uji Efektivitas Pembelajaran (N-Gain)

Gambar 2
Uji Efektivitas Pembelajaran (N-Gain)
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Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

Ngain_Score 22 -.33 1.00 3182 31754
Ngain_Persen 22 -33.33 100.00 31.8227 31.75372
Valid N (listwise) 22

Penulis 2026

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diperoleh nilai rata-rata (mean)
N-Gain sebesar 0,3182 atau 31,82%, yang menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan Model Resource Based
Learning (RBL). Berdasarkan kriteria interpretasi N-Gain, nilai tersebut berada pada
rentang 0,30 < g < 0,70, sehingga termasuk dalam kategori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan model RBL mampu meningkatkan hasil belajar siswa
pada tingkat yang cukup baik.

Selain itu, diperoleh nilai N-Gain minimum sebesar -0,33, nilai maksimum 1,00,
dan standar deviasi 0,31754, yang menunjukkan adanya variasi peningkatan hasil
belajar di antara siswa. Meskipun demikian, secara umum siswa mengalami
peningkatan hasil belajar setelah penerapan model RBL.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Model Resource Based Learning
cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI), yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,3182
dengan kategori sedang.

Implikasi Hasil Penelitian

Penerapan Model Pembelajaran Resource Based Learning (RBL) pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) menunjukkan keterlaksanaan yang sangat
baik, ditandai dengan tingginya aktivitas guru dan peserta didik selama proses
pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran telah berlangsung
secara student-centered, di mana peserta didik berperan aktif dalam mencari,
mengolah, dan menyajikan informasi dari berbagai sumber belajar. Dalam perspektif
pendidikan Islam, proses tersebut sejalan dengan prinsip thalabul 'ilmi yang
mendorong peserta didik untuk aktif mencari ilmu, berpikir kritis, dan
memanfaatkan berbagai sumber pengetahuan sebagai bentuk ikhtiar dalam
memperoleh pemahaman yang benar.

Peningkatan hasil belajar yang ditunjukkan oleh kenaikan nilai posttest, nilai
N-Gain kategori sedang, serta hasil uji hipotesis yang signifikan menunjukkan bahwa
RBL mampu memfasilitasi peserta didik membangun pengetahuan secara mandiri.
Temuan ini mendukung teori konstruktivisme Jean Piaget yang menyatakan bahwa
pengetahuan dibangun melalui pengalaman belajar aktif, serta teori konstruktivisme
sosial Lev Vygotsky yang menekankan pentingnya interaksi dan kolaborasi dalam
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pembelajaran. Melalui diskusi kelompok dan eksplorasi berbagai sumber belajar,
peserta didik tidak hanya menghafal peristiwa sejarah Islam, tetapi juga memahami
makna dan nilai yang terkandung di dalamnya.

Hasil penelitian ini juga memperkuat teori Self-Directed Learning Malcolm
Knowles yang menjelaskan bahwa peserta didik akan memperoleh pemahaman yang
lebih baik ketika diberi kesempatan mengelola proses belajarnya sendiri. Dalam
pembelajaran SKI, pemanfaatan berbagai sumber belajar membuat peserta didik
lebih mandiri, aktif, dan bertanggung jawab terhadap proses belajarnya.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Aprillia (2024), Dewi (2024),
serta Sudrajat, Lovienica, dan Iasha (2021) yang menyatakan bahwa Model Resource
Based Learning mampu meningkatkan aktivitas, literasi, dan hasil belajar peserta
didik. Namun demikian, penelitian ini memberikan kebaruan karena
mengimplementasikan RBL pada mata pelajaran SKI dengan mengintegrasikan nilai-
nilai pendidikan Islam, sehingga pembelajaran tidak hanya meningkatkan aspek
kognitif, tetapi juga mendorong peserta didik memahami peristiwa sejarah Islam
secara lebih kontekstual dan bermakna.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa Model Resource Based
Learning merupakan alternatif pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil
belajar SKI karena mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, mandiri,
kolaboratif, serta selaras dengan tujuan pendidikan Islam yang menekankan
pengembangan ilmu pengetahuan, karakter, dan kemampuan berpikir kritis.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Model
Pembelajaran Resource Based Learning (RBL) pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) di MTs Darussalam Wanaraja Garut terlaksana dengan
sangat baik, yang ditunjukkan oleh tingginya keterlaksanaan aktivitas guru dan
peserta didik selama proses pembelajaran. Sebelum penerapan model RBL,
kemampuan awal peserta didik masih perlu ditingkatkan, sebagaimana ditunjukkan
oleh rata-rata nilai pretest sebesar 75,73. Setelah penerapan RBL, rata-rata nilai
posttest meningkat menjadi 85,00 dengan nilai N-Gain sebesar 0,3182 yang berada
pada kategori sedang. Hasil uji hipotesis juga menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Model Pembelajaran Resource Based Learning efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Temuan ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan berbagai sumber belajar mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif, mandiri, dan bermakna bagi peserta didik.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya dilaksanakan pada
satu madrasah dengan materi Peristiwa Hijrah Nabi Muhammad SAW ke Madinah
serta dalam waktu penelitian yang relatif singkat. Oleh karena itu, hasil penelitian
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belum dapat digeneralisasikan untuk seluruh jenjang pendidikan atau materi
pembelajaran lainnya.

Berdasarkan temuan tersebut, guru disarankan menjadikan Model
Pembelajaran Resource Based Learning sebagai salah satu alternatif pembelajaran
untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik, sementara pihak
madrasah perlu mendukung penyediaan sumber belajar dan sarana pembelajaran
yang memadai. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
pada jenjang pendidikan, materi, atau variabel yang berbeda dengan cakupan sampel
yang lebih luas sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
efektivitas Model Pembelajaran Resource Based Learning dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran.
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